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RINGKASAN 

 

ARIE WIJAYA Pengaruh Pemangkasan Pucuk Apikal dengan Dosis POC Urine 

Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L) di bimbing oleh NURBAITI AMIR dan BERLIANA 

PALMASARI  

Penelitian ini telah dilaksakan di salah satu lahan petani di JL. Ades Manis 

Kebun Bunga Kecamatan, Sukarame Kota Palembang Provinsi Sumatra Selatan. 

Waktu penelitian dilaksankan pada bulan Juli sampai Agustus 2023. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot 

design) terdiri dari 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 ulangan, maka terdapat 

27 unit percobaan. Dengan 2 faktor, faktor 1 Pemangkasan Pucuk (P0 = Kontrol), 

(P1 = Pemangkasan Pucuk 20hst), (P2 = Pemangkasan Pucuk 30hst) faktor 2 Dosis 

poc urine kambing (K1 = 150ml/tanaman), (K2 = 300ml/tanaman) dan (K3 = 

450ml/tanaman). Dari hasil penelitian Pemangkasan terbaik 20hst berpengaruh 

baik terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun dan berat buah pertanaman, hasil 

dari perlakuan dosis poc urine kambing 300ml/tanaman perpengaruh terbaik 

terhadap peubah yang diamati tinggi tanaman dan berat buah perpetak. Interaksi 

antara pemangkasan pucuk apikal dengan dosis poc urine kambing berpengaruh 

tidak nyata terhadap peubah yang diamati, namun berpengaruh nyata terhadap 

peubah berat buah perpetak yang menghasilakan tanaman terung 1765,67kg 

perpetak setara dengan 176567 ton/ha 

  



 

SUMMARY 

 

ARIE WIJAYA Effect of Pruning Apical Shoots with Goat Urine POC Doses on 

Growth and Yield of Purple Eggplant (Solanum melongena L) under guidance from 

NURBAITI AMIR and BERLIANA PALMASARI 

This research was carried out in one of the farmers' fields at JL. Ades Manis Kebun 

Bunga, District Sukarame, Palembang City, South Sumatra Province. The time of 

the research will be carried out from July to August 2023. This research uses the 

experimental method with a Split-plot design consisting of 9 treatment 

combinations which are repeated 3 times, so there are 27 experimental units. With 

2 factors, factor 1 was pruning shoots (P0 = control), (P1 = pruning shoots at 20 

hst), (P2 = pruning shoots at 30 hst) factor 2 was the dose of poc goat urine (K1 = 

150 ml/plant), (K2 = 300 ml/plant) and (K3 = 450ml/plant). From the results of the 

research, the best pruning at 20 hst had a good effect on the variables of plant height, 

number of leaves and fruit weight of the plants, the results of the treatment of the 

goat urine poc dose of 300 ml/plant had the best effect on the observed variables of 

plant height and fruit weight per plot. The interaction between pruning apical shoots 

and poc doses of goat urine had no significant effect on the variables observed, but 

had a significant effect on fruit weight per plot, which produces 1765.67 kg of 

eggplant per plot equivalent to 176567 tons/ha 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Balakang  

Terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah satu dari jenis tanaman 

hortikultura. Potensi pasar tanaman terung juga terlihat dari harga yang terjangkau oleh seluruh 

lapisan masyarakat sehingga membuka peluang yang lebih besar bagi pasar dan petani 

(Hartoyo et al 2018). Buah terung banyak dikonsumsi masyarakat dalam bentuk aneka sayuran 

atau lalapan karena mengandung nilai gizi yang cukup tinggi dan komposisi yang lengkap. 

Menurut Soetasad (2000), terung ungu merupakan salah satu sayuran yang disukai oleh 

berbagai kalangan karena mengandung kalsium, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, fosfor dan zat besi.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021), produksi terung di Indonesia sebanyak 

676.339 ton. jumlah tersebut meningkat 17,54% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang 

sebanyak 575.392 ton. Produksi terung berfluktuasi cenderung meningkat, hal ini dilihat dari 

wilayah Sumatera Barat yang menjadi sentra produksi terung terbesar di Indonesia, yakni 

107.268 ton. Jumlah tersebut setara dengan 15,86% dari total produksi terung di Indonesia.  

Usaha untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan dan produksi tanaman terung dengan  

teknik pemangkasan pucuk, pemangkasan pucuk merupakan tindakan pemotongan atau 

pemangkasan pucuk mampu mematahkan dominasi apikal dan merangsang hormon untuk 

pertumbuhan tunas lentera sehingga peroduksi meningkat  (Lukiwati et al, 2022). Pertumbuhan 

pada pucuk atau tajuk lebih dominan dibandingkan bagian lateral, hal ini dipengaruhi oleh 

hormon auksin sehingga menyebabkan pucuk lateral menjadi tidak aktif dan kerdil. Menurut 

Makmur (2019) pemotongan atau pemangkasan pucuk apikal 30 HST memberikan hasil 

terbaik terhadap pertunbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun pada terung ungu.  

Selain itu upaya peningkatan produktivitas dapat di lakukan dengan penambahan pupuk 

organik. yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup yang membusuk, seperti tumbuhan, hewan 

dan sampah organik. Pupuk ini biasanya merupakan pupuk lengkap , artinya mengandung 

unsur hara makro dan mikro dalam jumlah tertentu. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau 

cair. Keunggulan pupuk organik cair adalah unsur hara yang terkandung di dalamnya lebih 

mudah diserap oleh akar tanaman karena sudah terlarut. Selain memberikan pupuk cair, pupuk 

organik cair dapat diaplikasikan langsung dengan cara disemprotkan pada daun atau batang 

(Pardosi et al., 2014). Pupuk organik cair berperan meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah mengandung unsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pemberian 



 

10 
 

pupuk organik cair juga harus memperhatikan dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman 

(Arikah, 2014). Menurut Prima Ely et.al (2022) dosis POC urine kambing 300ml/tanaman 

memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman. 

Urine kambing diketahui mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro, serta 

mengandung Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan tanaman. Urine kambing memiliki 

kandungan N 1,5%, Fosfor 0,13% dan Kalium 1,8% (Budhie, 2010 dan Kartadisastra, 2001).  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemangkasan pucuk apikal dengan dosis POC urine kambing terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemangkasan pucuk apikal terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung ungu ? 

2. Berapakah dosis  POC urine kambing yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung ungu ? 

3. Bagaimana kombinasi perlakuan pemangkasan pucuk apikal dengan dosis POC urine 

kambing yang efektif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu ?  
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pemangkasan 

pucuk apikal dan dosis POC urine kambing terhadap pertumbuhan dan hasi tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L). 

Manfaat penelitian ini sebagai sumber informasi kepada masyarakat khususnya pada para 

petani tentang manfaat pengaruh pemangkasan pucuk apikal dan dosis POC urine kambing 

pada tanaman terung ungu dan upaya penerapan pemangkasan pucuk apikal dalam 

pemanfaatan POC urine kambing. 
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